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Abstrak 

Banyak pedagang lebih suka meminjam dari rentenir daripada lembaga perbankan yang lebih aman karena 

alasan kemudahan dan kecepatan. Rentenir menerapkan bunga tinggi yang termasuk riba. Salah satu upaya untuk 

menghindari praktik rentenir adalah dengan dana zakat produktif dari BAZNAS sebagai dana usaha. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat pengaruh peran BAZNAS di Kota Padang Panjang meliputi kualitas pelayanan, 

pendistribusian zakat, pemberdayaan mustahik dan sosialisasi – edukasi terhadap pengurangan pinjaman 

pedagang kepada rentenir.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. . 

Sampelnya adalah 70 responden yang merupakan pedagang penerima dana zakat BAZNAS dan juga pernah 

meminjam kepada rentenir. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik biner. Dari hasil 

regresi logistik diketahui bahwa kualitas pelayanan signifikan dalam menurunkan peminjaman pedagang kepada 

rentenir, sedangkan penyaluran zakat, pemberdayaan mustahik dan sosialisasi – edukasi tidak signifikan dalam 

menurunkan peminjaman pedagang. kepada rentenir. 

 

Abstract 

Many traders prefer to borrow from loan sharks rather than safer banking institutions for reasons of convenience 

and speed. The loan sharks apply high interest which includes riba. One of the efforts to avoid the practice of 

loan sharks is with productive zakat funds from BAZNAS as business funds. This research aims to to see the 

influence of the role of BAZNAS in Padang Panjang City including service quality, distribution of zakat, 

empowerment of mustahik and socialization - education on reducing merchant lending to loan sharks.This 

research uses a descriptive method with a quantitative approach. The sample is 70 respondents who are traders 

who receive BAZNAS zakat funds and have also borrowed from loan sharks. The analytical method used is binary 

logistic regression analysis. From the results of the logistic regression, it was found that the quality of service 

was significant in reducing the lending of traders to loan sharks, while the distribution of zakat, empowerment of 

mustahik and socialization - education were not significant in reducing the lending of traders to loan sharks. 
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1. PENDAHULUAN  

Kemiskinan sebagai ketidakmampuan dalam  

memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang 

meliputi pada kebutuhan makanan maupun non-

makanan dalam Survey Sosial Ekonomi Daerah tahun 

2000. Hasil data BPS Maret 2020, Indonesia dengan 

267,7 juta jiwa penduduk memiliki sekiranya sekitar 

9,87% penduduk yang dapat dikategorikan miskin 

atau lebih kurang 26,42 juta jiwa penduduk miskin. 

IMF mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 

Indonesia tahun 2020 sebesar 0,5% yang mana 

berbeda dengan analisis oleh World Bank dan ADB. 

Masing-masing memperkirakan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia mencapai 2,5% dan 5,2% 

(Manggala, 2020). 

Tingkat pertumbuhan ekonomi yang menurun 

menyebabkan pertumbuhan kemiskinan di Indonesia 

juga semakin tinggi. Ditambah  dengan adanya Covid-

19 menyebabkan banyak sektor terkendala seperti 

sektor pemerintah, pendidikan, sosial, budaya, 
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ekonomi dan lainnya (Putri, 2020). Yang sangat 

dirasakan adalah terpengaruhnya sektor ekonomi 

Indonesia yang mana diantaranya terjadinya PHK, 

penurunan impor, dan juga  peningkatan harga inflasi 

(Yamali, 2020). Terjadinya pembatasan ruang gerak 

masyarakat untuk beraktifitas menyebabkan banyak 

perusahan yang tutup dan terjadi pemecatan pekerja 

dan buruh  (Putri, 2020). Menurut data survei yang 

dilakukan BPS pada tahun 2020, diketahui bahwa 

terdapat penurunan pendapatan pada skala usaha yang 

mana sebesar 82,85% yang secara umum dapat 

diartikan, 8 dari setiap 10 perusahaan cenderung 

mengalami penurunan pendapatan. 

Kebutuhan masyarakat yang terus meningkat 

dengan pendapatan menurun tersebut akan 

menyebabkan masyarakat memilih untuk melakukan 

peminjaman atau sekedar berutang (Amedea, 2020). 

Jasa pinjaman yang ada saat ini sangat beragam dan 

juga sangat di andalkan oleh pelaku usaha mikro 

maupun pedangan pasar tradisional untuk modal 

usaha. Dan tidak jarang diantara mereka memilih 

menggunakan pinjaman rentenir yang menetapkan 

bunga yang tinggi. Praktik renten adalah sebuah 

kegiatan yang ilegal karena tidak ada lembaga yang 

mengawasi kegiatan mereka dan juga dibentuk atas 

dasar untuk memperoleh keuntungan yang besar. 

Rentenir tidak terikat lembaga hukum dan juga 

memiliki kewenangan sendiri (Sitepu, 2020). 

Dalam agama islam, kegiatan rentenir ini sangat 

dilarang karena menganut sistem riba atau tambahan. 

Bunga dari pinjaman disebut dengan riba di dalam 

perspektif islam. Bunga yang diberlakukan oleh 

rentenir juga merupakan tambahan haram karena 

dipandang sebagai sesuatu yang paling menindas 

kemanusian seseorang (Bachtiar, 2013). Di dalam 

surat An-Nisa ayat 161 terdapat larangan memakan 

riba yang sama saja dengan memakan harta benda 

orang lain dengan jalan yang batil, maka orang itu 

merupakan penghuni neraka dan mereka akan kekal di 

dalamnya.  

Kegiatan renten ini juga tersebar di Kota Padang 

Panjang, Provinsi Sumatera Barat. Tak jarang banyak 

dari masyarakat Kota Padang Panjang melakukan 

peminjaman kepada perseorangan atau lembaga 

peminjaman illegal. Beberapa dari mereka memilih 

untuk melakukan peminjaman kepada rentenir untuk 

modal usaha atau pun pengembangan usaha yang 

sudah ada. Rentenir berkedok koperasi simpan pinjam 

sudah berkembang di Kota Padang Panjang sejak 

lama. Masyarakat lebih berminat untuk melakukan 

peminjaman kepada koperasi harian maupun bank 

keliling dikarenakan prosesnya yang cepat tanpa 

mempertimbangkan bunga yang ditetapkan. Lembaga 

ZISWAF satu-satunya yang ada di Kota Padang 

Panjang adalah Badan Amil Zakat Nasional. Lembaga 

ini merupakan suatu lembaga mediator yang berfungsi 

untuk melakukan penghimpunan, penyaluran dan 

memberdayagunakan dana zakat. Dimana sistem kerja 

dan pelaksaannya diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

BAZNAS merupakan Badan Amil yang 

terpercaya untuk melakukan pengalokasian, 

pendayagunaan dan pendistribusian dana zakat yang 

ada (Masruroh, 2019). Peran BAZNAS dalam 

melakukan tugasnya tidak hanya dengan menghimpun 

dan menyalurkan tetapi BAZNAS juga harus 

melakukan pemberdayaan kepada masyarakat yang 

menerima zakat tersebut. Selain pemberdayaan 

mustahik, peran lain yang perlu dilakukan oleh 

BAZNAS adalah melakukan sosialisasi dan edukasi 

mengenai zakat dan hal-hal yang perlu dihindari oleh 

para mustahik (Sukamto, 2020). Peran terakhir yaitu 

kualitas pelayanan dari BAZNAS Kota Padang 

Panjang itu sendiri. Dari fenomena banyaknya 

masyarakat khususnya pedagang yang terjerat rentenir 

ini lah yang membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait dengan “Peran BAZNAS 

Kota Padang Panjang terhadap Pengurangan 

Peminjaman Pedagang kepada Rentenir”. Yang 

dilihat dari peran kualitas pelayanan, pendistribusian 

zakat, pemberdayaan mustahik, dan sosialisasi-

edukasi oleh BAZNAS Kota Padang Panjang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penilitan yang digunakan adalah metode 

deskriptif analitis dengan pendekatan kuantitatif. 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian 

deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui adanya 

hubungan tertentu daru satu gejala ke gejala yang lain 

sehingga dapat mengindentifikasi karakteristik dari 

responden yang nantinya akan melihat bagaimana 

pengaruh dari kualitas pelayanan, pendistribusian 

zakat, pemberdayaan mistahik dan sosialisasi edukasi 

terhadap pengurangan peminjaman pedagang kepada 

rentenir. Regresi logistik biner digunakan untuk 

melakukan analisis data yang diperoleh. Digunakan 

program SPSS 25.0 untuk mengolah data dalam 

penelitian ini. 
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2.1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini 

dipergunakan untuk mengelompokkan para responden 

kuisioner berdasarkan usia, jenis kelamin, status 

perkawinan, pendidikan terakhir, penghasilan dan 

pengeluaran per bulan dalam bentuk persentase pada 

suatu diagram. Variabel dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Skala likert yang digunakan mempunyai lima 

pilihan jawaban dengan masing-masing skor sebagai 

berikut. 

Jawaban Skor 

SS  (Sangat Setuju) 5 

S (Setuju) 4 

N (Netral) 3 

TS (Tidak Setuju) 2 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

 

2.2. Analisis Regresi Logistik 

Regresi Logisitk Biner adalah model analisis data 

yang dipakai untuk melihat hubungan antara variable 

respon (Y) yang memiliki sifat biner dengan satu atau 

lebih variabel prediktor yang memiliki skala kontinu 

atau kategori (Hosmer dan Lemeshow, 2000) dalam 

(Pamungkas, 2017). Regresi logisitik dipakai untuk 

melihat probabilitas suatu kejadian dengan mengikuti 

fungsi distribusi logostik. Dalam model regresi logit,  

variabel dependennya berbentuk data kualitatif yang 

telah diklasifikasikan menjadi variabel dummy sesuai 

definisi operasional variabel dengan 0 untuk  

pedagang yang tidak mengurangi peminjaman kepada 

rentenir dan 1 untuk pedagang yang mengurangi 

peminjaman kepada rentenir. (Hosmer dan 

Lemeshow, 2000) memiliki model umum yang 

dipakai pada penelitian ini yaitu: 

𝐿𝑛
𝑃𝑖

(1 − 𝑃𝑖)
=  𝛽0 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4

+ 𝜀𝑖 

Keterangan :  

𝑃𝑖= Pengurangan Peminjaman Pedagang kepada 

Rentenir  

𝛽0 = konstanta  

𝛽 = koefisien 

𝑋1= Kualitas Pelayanan 

𝑋2= Pendistribusian Zakat 

𝑋3 = Pemberdayaan Mustahik 

𝑋4 = Sosialisasi dan Edukasi 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

3.1.1. Gambaran Umum Responden 

Responden berdasar Jenis Kelamin 

 
Sumber: Olah Data Primer 

Responden Berdasar Usia 

 
Sumber: Olah Data Primer 

Responden Berdasar Status Pernikahan 

 
Sumber: Olah Data Primer 

Responden Berdasar Penghasilan Perbulan 

 
Sumber : Olah Data Primer 

Responden Berdasar Pengeluaran Perbulan 

 
Sumber : Olah Data Primer 

67%

33%
Perempuan

Laki-laki

14%

37%
49%

31 - 40 tahun
41 - 50 tahun
> 50 tahun

9%

70%

21%
Duda
Menikah
Janda

< 1 juta 
10%

1 - 1,5 
juta 
50% 1,5 - 2 juta …

> 2 juta 
16%

1 -2 juta 
39%

2 - 3 juta 
43%

3 - 4 juta 
17%

> 4 juta 
1%



Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 9(02), 2023, 2727 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534 

Responden berdasar Tingkat Pendidikan 

 
Sumber : Olah Data Primer 

3.1.2. Hasil Pengujian Parameter Regresi 

Uji Kesesuaian Model 

Tabel 1 Hosmer and Lemeshow 

Step Chi-square df Sig. 

1 3.356 8 .910 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Dari tabel tersebut didapatkan nilai signifikasi 

sebesari 0.910 dimana nilai tersebut lebih besar dari 

nilai alpha 0.05 yang mengindikasikan bahwasannya 

model yang terbentuk sesuai/layak untuk digunakan 

yang artinya, tidak ada perbedaan hasil antara hasil 

observasi dengan kemungkinan hasil yang diprediksi 

oleh model.  

Uji Ketepatan Klasifikasi 

Tabel 2 Classification Table 

Observed 

Predicted 

Y Percentage Correct 

0 1  

Y 
0 14 8 63.6 

1 4 44 91.7 

Overall Percentage 82.9 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Pada tabel tersebut didapat bahwa nilai dari 

ketepatan klasifikasi keseluruhan sebesar 82,9% yang 

bermakna cukup baik untuk dibentuknya suatu model 

dari variabel-variabel tersebut. Pada hasil pendugaan 

responden tidak mengurangi peminjaman kepada 

rentenir memiliki ketepatan klasifikasinya sebesar 

63,6%, yang artinya diprediksi sebanyak 14 responden 

tidak mengalami pengurangan peminjaman kepada 

rentenir. Namun, pada kenyataanya sebanyak 22 

responden tidak mengalami pengurangan peminjaman 

kepada rentenir. Sedangkan untuk pendugaan 

responden yang mengalami pengurangan pinjaman 

memiliki  ketepatan klasifikasinya sebesar 91,7%, 

yang artinya diprediksi sebanyak 4 responden 

mengurangi peminjaman kepada rentenir. Namun, 

pada kenyataanya sebanyak 48 responden mengalami 

pengurangan peminjaman kepada rentenir.  

Uji Signifikasi Parameter Secara Serentak 

Tabel 3 Omnibus Test of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step 36.306 4 0.000 

Block 36.306 4 0.000 

Model 36.306 4 0.000 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Dari tabel tersebut didapat bahwa nilai signifikasi 

model memiliki nilai yang lebih kecil dari taraf nyata 

alpha 0.05. Ini artinya, setidaknya terdapat satu 

variabel independen yang memberi pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Selain itu nilai 

Chi-Square hitung 36.306 > Chi-Square tabel 9.487 

yang memiliki arti, variabel independen secara 

simultan memberi pengaruh terhadap pengurangan 

peminjaman pedagang kepada rentenir. 

Uji Simultan 

Tabel 4 Model Summary 

Step 
-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 50.842a 0.405 0.568 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Tabel tersebut merupakan hasil dari model 

summary dimana menunjukkan bahwa nilai 

Nagelkerke R Square sebesar 0.568 yang memiliki arti 

variabilitas variabel independen yang dipakai pada 

model mampu menjelaskan variabilitas variabel 

dependen sebesar 56,8% dan sisanya yaitu sebesar 

43,2% dijelaskan variabel lain di luar model.  

 

Uji Signifikasi Parsial 

Tabel 5 Variables in Equation 

Variabel B Sig Exp(B) 

Kualitas Pelayanan  0.754 0.003 2.126 

Pendistribusian 

Zakat 

-0.312 0.409 0.732 

Pemberdayaan 

Mustahik  

-0.267 0.176 0.766 

Sosialisasi dan 

Edukasi 

-0.002 0.987 0.998 

Constant -12.574 0.002 0.000 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Dari tabel tersebut didapatkan bahwasannya, 

variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap pengurangan peminjaman 

pedagang kepada rentenir karena memiliki nilai 

signifikasi di bawah taraf nyata alpha 0.05. 

Sedangkan variabel pendistribusian zakat, 

Tidak 
Sekolah

7%

SD
39%

SMP
24%

SMA
27%

D3
3%
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pemberdayaan mustahik dan sosialisasi edukasi  

secara parsial tidak memberi pengaruh yang signifikan 

terhadap pengurangan peminjaman pedagang kepada 

rentenir dengan nilai signifikasi besar dari taraf nyata 

alpha 0.05. Persamaan regresi logistik biner yang 

terbentuk yaitu: 

𝐿𝑛
𝑃

(1 − 𝑃)
=  −12.574 + 0.754𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑎𝑛

−  0.312𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡

− 0.267𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑀𝑢𝑠𝑡𝑎ℎ𝑖𝑘

− 0.002𝑆𝑜𝑠𝑖𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐸𝑑𝑢𝑘𝑎𝑠𝑖 + 𝜀𝑖 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Variabel Independen Secara Simultan 

Dari tabel model summary diperoleh bahwa nilai 

Negelkerke R Square sebesar 0.568 dimana artinya, 

variabel kualitas pelayanan, pendistribusian zakat, 

pemberdayaan mustahik dan sosialisasi edukasi  

secara simultan memiliki pengaruh terhadap 

pengurangan peminjaman pedagang kepada rentenir 

sebesar 56.8% dan sisanya yaitu sebesar 43.2% 

dijelaskan variabel lain di luar model. 

3.2.2. Variabel Kualitas Pelayanan 

Dari hasil regresi logistik biner diperoleh nilai 

signifikasi variabel kualitas pelayanan 0.003 < taraf 

nyata alpha 0.05 yang artinya, memiliki pengaruh 

terhadap pengurangan peminjaman pedagang kepada 

rentenir. Kemudian, nilai koefisien B bernilai positif. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwasannya variabel 

kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang positif 

serta signifikan terhadap pengurangan peminjaman 

pedagang kepada rentenir. Dalam kasus ini semakin 

semakin tinggi kualitas pelayanan dari BAZNAS 

maka akan semakin besar peluang pedagang untuk 

tidak menggunakan peminjaman kepada rentenir. 

Terdapat kesamaan hasil penelitian ini dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh ( Syai’in & 

Akhmad Sukamto, 2020) dimana dalam hasil 

penelitiannya, kualitas pelayanan sangatlah penting 

agar mampu memberikan informasi yang tepat dan 

jelas. Pelayanan yang diberikan haruslah secara baik, 

ramah dan dilakukan semaksimal mungkin untuk 

membantu meningkatkan usaha masyarakat. Hal ini 

dikarenakan agar para pedagang nyaman dengan 

suasana dan pelayanan yang diberikan oleh BAZNAS 

Kota Padang Panjang, sehingga mengurangi 

keinginan mereka untuk menggunakan peminjaman 

kepada rentenir yang hanya memberikan pelayanan 

yang baik diawal peminjaman saja.  

 

3.2.3. Variabel Pendistribusian Zakat 

Dari hasil regresi logistik biner diperoleh nilai 

signifikasi variabel pendistribusian zakat 0.409 > taraf 

nyata alpha 0.05 yang artinya, peran pendistribusian 

zakat pada BAZNAS Kota Padang Panjang tidak 

berpengaruh signifikan di dalam pengurangan 

peminjaman pedagang kepada rentenir. Nilai 

koefisien B untuk variabel pendistribusian zakat 

memiliki pengaruh yang negatif. Maka dapat diartikan 

bahwa variabel pendistribusian zakat memiliki 

pengaruh yang negatif dan tidak sinifikan terhadap 

pengurangan peminjaman pedagang kepada rentenir. 

Artinya semakin tinggi pendistribusian zakat maka 

akan semakin kecil peluang pedagang meminjaman 

kepada rentenir. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

(Raihanun, 2013) yang menyatakan bahwa variabel 

bantuan dana atau pendistribusian dana zakat 

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pemberdayaan ekonomi umat yang 

merupakan peningkatan dari sektor pendapatan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Hidayah, 2018) 

juga menyatakan bahwa peran BAZNAS dalam 

penyaluran dana zakat dirasa kurang efektif untuk 

mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap 

rentenir. Hal tersebut dikarenakan dana yang 

dipinjamkan kurang mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan dan juga untuk melunasi utang kepada 

rentenir.  

3.2.4. Variabel Pemberdayaan Mustahik 

Dari hasil regresi logistik biner diperoleh nilai 

signifikasi variabel pemberdayaan mustahik 0.176 > 

taraf nyata alpha 0.05 yang artinya, peran 

pemberdayaan mustahik oleh BAZNAS Kota Padang 

Panjang tidak berpengaruh signifikan di dalam 

pengurangan peminjaman pedagang kepada rentenir. 

Nilai koefisien B untuk variabel pemberdayaan 

mustahik memiliki pengaruh yang negatif. Maka 

dapat diartikan bahwa variabel pemberdayaan 

mustahik memiliki pengaruh yang negatif dan tidak 

sinifikan terhadap pengurangan peminjaman 

pedagang kepada rentenir. Artinya semakin tinggi 

tingkat pemberdayaan mustahik maka akan semakin 

kecil peluang pedagang untuk meminjaman kepada 

rentenir. Dengan peran yang kurang optimal tersebut, 

juga didukung oleh hasil penelitian (Siti Halida Utami 

& Irsyad Lubis, 2014) yang menyatakan bahwa 

pemberdayaan mustahik kurang berkembang 

dikarenakan belum terdapat pendampingan kepada 

mustahik, sehingga zakat produktif yang disalurkan 

kurang berkembang dengan optimal. Belum 
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terdapatnya pembinaan, pelatihan, pendampingan 

maupun bimbingan dari BAZNAS untuk membantu 

mustahik mengembangkan usaha.  

3.2.5. Variabel Sosialisasi dan Edukasi 

Dari hasil regresi logistik biner diperoleh nilai 

signifikasi variabel sosialisasi dan edukasi 0.987 > 

taraf nyata alpha 0.05 yang artinya, peran sosialisasi 

dan edukasi oleh BAZNAS Kota Padang Panjang 

tidak berpengaruh signifikan di dalam pengurangan 

peminjaman pedagang kepada rentenir. Nilai 

koefisien B untuk variabel sosialisasi dan edukasi 

memiliki pengaruh yang negatif. Maka dapat diartikan 

bahwa variabel sosialisasi dan edukasi memiliki 

pengaruh yang negatif dan tidak sinifikan terhadap 

pengurangan peminjaman pedagang kepada rentenir. 

Artinya semakin tinggi tingkat sosialisasi dan edukasi 

maka akan semakin kecil peluang pedagang untuk 

meminjaman kepada rentenir. Dengan peran yang 

kurang optimal tersebut, juga didukung oleh hasil 

penelitian (Hidayah, 2018) yang menyatahakan bahwa 

sosialisasi kepada masyarakat sangatlah penting 

sehingga masyarakat khususnya mustahik dapat 

terhindar dari rentenir. Ia juga mengatakan bahwa 

BAZNAS harus memperbaiki mental masyarakat dan 

memberikan bekal keagamaan secara rutin yang 

dilaksanakan oleh tim dakwah kepada mustahik 

penerima program. Peran sosialisasi – edukasi oleh 

BAZNAS Kota Padang Panjnag tidak berpengaruh 

terhadap pengurangan peminjaman pedagang kepada 

rentenir disebabkan karena kurangnya ajakan atau 

himbauan dari BAZNAS kepada para mustahik untuk 

menghindari praktik riba yang merajalela dalam 

berbagai bentuk. Dan juga peran ini tidak dijalankan 

secara runtin dan maksimal, sehingga pedagang tidak 

mengetahui tentang praktik dan bahaya riba. 

Kurangnya kesadaran dan pengetahuan tentang riba 

menjadikan mustahik tetap menggunakan 

peminjaman dari rentenir. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

a. Variabel kualitas pelayanan BAZNAS Kota 

Padang Panjang memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap pengurangan peminjaman 

pedagang kepada rentenir.  

b. Variabel pendistribusian zakat oleh BAZNAS 

Kota Padang Panjang memiliki pengaruh yang 

negatif dan tidak signifikan terhadap pengurangan 

peminjaman pedagang kepada rentenir.  

c. Variabel pemberdayaan mustahik oleh BAZNAS 

Kota Padang Panjang memiliki pengaruh yang 

negatif dan tidak signifikan terhadap pengurangan 

peminjaman pedagang kepada rentenir.  

d. Variabel sosialisasi dan edukasi oleh BAZNAS 

Kota Padang Panjang memiliki pengaruh yang 

negatif dan tidak signifikan terhadap pengurangan 

peminjaman pedagang kepada rentenir.  

e. Variabel kualitas pelayanan, pendistribusian 

zakat, pemberdayaan mustahik dan sosialisasi 

edukasi oleh BAZNAS Kota Padang Panjang 

secara simultan berpengaruh terhadap 

pengurangan  peminjaman pedagang kepada 

rentenir sebesar 56.8% dan sisanya sebesar 43.2% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.  

Saran yang bisa diberikan dari penelitian yang 

sudah dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

mengkaji fenomena serupa menggunakan 

pendekatan kualitatif sehingga terdapat bukti 

nyata atas hasil kuantitatif yang di dapat.  

b. Diharapkan agar BAZNAS Kota Padang Panjang 

dapat mengoptimalkan peran nya dalam 

melakukan tugas sebagai pendistribusi, 

pemberdaya, dan pengedukasi masyarakat.  

c. Diharapkan agar BAZNAS Kota Padang Panjang 

dapat menambah sumber daya manusia (SDM) 

guna memantau dan memberdayakan usaha yang 

telah dijalankan mustahik.  

d. Diharapkan agar BAZNAS Kota Padang Panjang 

memberikan dorongan, motivasi, pelatihan dan 

bimbingan secara optimal kepada pedagang 

sehingga dapat memajukan dan mengembangkan 

usaha yang telah dijalankan.  

e. Diharapkan agar BAZNAS Kota Padang Panjang 

dapat membentuk suatu perkumpulan untuk 

melatih dan meningkatkan skill para mustahik 

penerima zakat produktif seperti perkumpulan 

membuat roti, memasak, menjahit, membuat 

kerajinan, dll.  

Diharapkan agar BAZNAS Kota Padang Panjang 

dapat membentuk kelompok dakwah yang 

memberikan pembekalan dan pembelajaran tentang 

agama islam secara rutin untuk meningkatkan tingkat 

pengetahuan mustahik sehingga mampu terhindar dari 

godaan dan praktik riba. 
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